BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian atau metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.®®> Agar memperoleh
hasil penelitian yang baik dan memperoleh hasil yang memuaskan, maka
penelitian harus mengetahui adanya pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam

bab metode penelitian.

Berikut diuraikan tentang pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam

metode penelitian, antara lain:

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur langkah-
langkah latar belakang penelitian agar memperoleh data yang valid sesuai
dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian.®® Untuk itu seorang
peneliti yang melakukan penelitian harus memiliki rancangan atau pola yang
akan menjadi acuan dalam penelitian.
Pada dasarnya dalam rancangan penelitian ini terbagi menjadi dua

tahap yang meliputi:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 25.
* Dekdikbud, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Malang: IKIP Malang, 1996), h. 16.
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1. Menentukan masalah penelitian, dalam menentukan masalah penelitian
penulis meneliti tentang hubungan kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah
dengan pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah.

2. Pengumpulan data tahap ini berisi tentang metode penelitian yang
digunakan peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap, yaitu:

a. Menentukan sumber data, dalam hal ini adalah santri kelas Il
Madrasah Diniyah.

b. Mengumpulkan data, dalam hal ini pengumpulan data penulis
menggunakan teknik angket, observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi.

c. Analisis data dan penyajian data.

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini jenis yang dilakukan dalam strategi mengatur
latar penelitian, tujuan, dan sifatnya menggunakan penelitian korelasional
kuantitatif eksplanatif, merupakan penelitian yang menjelaskan tentang
penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah bertujuan untuk menemukan
apakah terdapat hubungan dari dua variabel atau lebih, serta seberapa
besar korelasi yang ada diantara variabel yang diteliti. Penelitian korelasi
tidak menjawab sebab akibat tetapi hanya menjelaskan ada tidaknya
hubungan antara variabel yang diteliti dengan maksud peneliti bertujuan

untuk mencari hubungan dari dua variabel yang keduanya saling terikat
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dalam suatu permasalahan melalui indikator masing-masing variabel
dengan menggunakan instrument penelitian sebagai alat mencari sumber
data tentunya dengan memenuhi syarat reliabilitas dan validitas dalam
penelitian.

Adapun latar penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri
Salafiyah Sa’idiyah Arosbaya Bangkalan mengenai kajian kitab mabadi’
al-fighiyyah dengan pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah,
tentunya peneliti sudah tahu keadaan pesantren dan situasinya, supaya
dapat memperoleh data yang valid dengan karakteristik variabelnya, yaitu
kajian Kkitab mabadi’ al-fighiyyah sebagai independent variable (variabel
bebas) dan pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah sebagai

dependent variable (variabel terikat).

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data itu
diperoleh. Sumber data menjelaskan tentang darimana diperolehnya data
yang dikumpulkan serta orang-orang yang diminta keterangan sehubungan
dengan penelitian yang dilakukan.

Untuk mempermudah identifikasi sumber data, Suharismi Arikunto
mengklasifikasikan sumber data menjadi tiga yaitu:

a. Sumber Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini sumber person

berasal dari staf-staf yang terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu
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Ustadzah mata pelajaran kitab mabadi’ al-fighiyyah dan santri kelas Il
Madrasah Diniyah.

b. Sumber Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa
keadaan diam dan bergerak. Dalam penelitian ini sumber place berasal
dari pelaksanaan aktivitas kajian kitab mabadi al-fighiyyah.

c. Sumber Paper, yaitu data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar atau simbol-simbol lain. Sumber paper dalam penelitian

ini berasal dari arsip-arsip dokumen dan lain sebagainya.®®

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Sumber data primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (petugasnya) dari sumber pertamanya.®® Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah perwakilan pengasuh,
ustadzah kajian kitab mabadi’ al-fighiyyah dan santri putri kelas Il
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Arosbaya
Bangkalan.

2) Sumber data skunder, adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya dari keterangan, dan data-
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen atau publikasi

lain.%” Adapun yang termasuk sumber data skunder yaitu:

% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), cet. Ke-14, h. 107.

* Ibid., h. 129.

% Winarmo Surakhmat, Pengantar Penelitian limiyah, (Bandung: Tarsito, 1994), h. 34.
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a. Library Research, yaitu kajian kepustakaan dengan menelaah dan
mempelajari buku-buku yang relevan dengan penelitian yang
dipandang perlu dan dapat melengkapi data yang dipelajari dalam
penelitian. Dalam penelitan ini, buku-buku atau literatur dan
dokumen-dokumen yang ada merupakan sumber data sekunder.

b. Field Research, yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian
dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk
memperoleh data yang lebih kongkrit berkaitan dengan masalah
yang diteliti.®® Data dalam penelitian ini memiliki dua sumber,
yaitu:

1) Manusia: yang meliputi ustadzah dan pengurus yang terlibat
dalam proses pembelajaran kajian kitab mabadi’ al-fighiyyah;
serta santri putri Kelas Il Madrasah Diniyah di Pondok
Pesantren Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan.

2) Non Manusia: yaitu data yang diperoleh dari hasil mencatat
atau melihat dokumen sejarah berdirinya lembaga, atau segala
hal yang berhubungan dengan lembaga, baik lokasi pesantren,
struktur organisasi, sarana-prasarana, kondisi pengajar, kondisi
santri serta observasi kegiatan kajian kitab mabadi al-fighiyyah

dan lain sebagainya.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offiset, 1980), h. 66.
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C. Teknik Penentuan Sumber Data
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek/obyek yang menjadi sasaran
penelitian.®® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh santri putri yang tengah mengkaji kitab mabadi’ al-fighiyyah yaitu
mulai dari kelas I’dadiyah hingga kelas Il Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan pada tahun 2015, yang
mana jumlah keseluruhannya adalah sebanyak 117 orang. Jumlah tersebut
merupakan populasi yang lumayan besar, sehingga peneliti tidak mungkin
dapat meneliti secara keseluruhan mengingat keterbatasan tenaga, biaya
dan waktu yang disediakan dari pihak pondok pesantren. Maka peneliti
menggunakan salah satu alternatif yaitu menggunakan representatif yang

dapat mewakili keseluruhan populasi.

2. Teknik Sampling
Sampel adalah bagian dari populasi yang masih terwarnai oleh sifat
dan karakteristik populasi untuk dikenakan penelitian (sebagian populasi
yang diteliti).”® Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa,
sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi

sebagai contoh, atau menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.

% Bambang Soepono, Statistik Terapan; dalam Penelitian ilmu-ilmu Sosial dan
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 82.
" Ibid., h. 120.
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Adapun cara pengambilan sampel penelitian ini dapat dilakukan
sebagai berikut:
a. Sampel Random atau Sampel Acak

Dinamakan sampel random ini karena pengambilan sampelnya,
peneliti mencampur subjek-subjek didalam populasi sehingga semua
subjek dianggap sama. Dengan demikian, maka peneliti memberi hak
yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih
menjadi sampel.

Agar diperoleh penelitian yang lebih baik, diperlukan sampel
yang baik juga, yakni betul-betul mencerminkan populasi. Supaya
perolehan sampel lebih akurat, maka sampel random biasa dilakukan
dengan salah satu cara diantaranya dengan: Undian yaitu pada kertas
kecil-kecil kita tuliskan nomor subjek, satu nomor untuk setiap kertas.
Kemudian kertas digulung, dengan tanpa prasangka kita mengambil
misalnya 200 gulungan kertas, sehingga nomor-nomor yang tertera
pada gulungan kertas yang terambil itulah yang merupakan nomor
subjek sampel penelitian. Kemudian dengan cara: Oridinal (tingkatan
sama). Dan menggunakan table bilangan random. Dalam pengambilan
sampel dengan cara random ini hanya dapat dilakukan jika keadaan
populasi memang homogen. Bagi populasi yang tidak homogen,

peneliti perlu mempertimbangkan ciri-ciri yang ada.
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b. Sampel Berstrata (Statified Sample)

Sampel berstrata ini hanya digunakan apabila kita berpendapat
bahwa ada perbedaan ciri, atau karakteristik antara strata-strata yang
ada, sedangkan perbedaan tersebut mempengaruhi variabel. Akan
tetapi, jika tidak ada perbedaan ciri antara setiap tingkat yang ada, kita
boleh menggunakan sampel random.

c. Sampel Proporsi atau Sampel Imbangan

Teknik pengambilan sampel proporsi atau sampel imbangan ini
dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel
berstrata.

d. Sampel Kuota

Teknik sampling ini juga dilakukan tidak berdasarkan diri pada
strata atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah
ditentukan. Biasanya yang dihubungi adalah subjek yang mudah
ditemui, sehingga pengumpulan datanya mudah. Yang penting
diperhatikan disini, adalah terpenuhinya jumlah atau quotum yang

telah ditetapkan.

Sugiyono menyatakan, bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, kesimpulannya akan
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diberlakukan untuk populasi harus betul-betul representatif. Sampel yang
representatif adalah sampel yang benar-benar dapat mewakili dari seluruh
populasi. Jika populasi bersifat homogen, maka sampel bisa diambil dari
populasi yang mana saja. Namun, jika populasi bersifat heterogen, maka
sampel dapat mewakili dari setiap bagian yang heterogen dari populasi
tersebut, sehingga hasil penelitian dari sampel dapat terpenuhi terhadap
setiap anggota populasi.”

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi tersebut, maka
disebut penelitian sampel (bagian atau wakil populasi yang diteliti).
Mengenai jumlah sampel yang akan diambil, peneliti mendasarkan
pendapat diatas yang memperbolehkan penelitian menggunakan sampel
dengan alasan keterbatasan tenaga dan waktu yang telah disediakan dari
tempat penelitian, dan populasinya bersifat homogen, maka peneliti
menggunakan salah satu alternatif yaitu menggunakan representatif yang
dapat mewakili keseluruhan populasi.

Menurut Suharismi Arikunto, untuk sekedar ancer-ancer maka
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika
jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil sampel antara 10% — 15%
atau 20% — 25% atau lebih."

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka peneliti mengambil

sampel sebanyak 35% dari jumlah populasi yang ada sebesar 117 (Seratus

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 56.
"2 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h. 134.
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Tujuh Belas) santri putri yang tengah mengkaji kitab Mabadi’ Al-

Fighiyyah di Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan

tahun pelajaran 2014-2015. Sehingga 117 xﬁz 40.95 yang mana

jika dibulatkan menjadi 40 (Empat Puluh) santri yang dianggap mewakili
keseluruhan. Adapun dalam penelitian ini, peneliti menetapkan sampel
dengan menggunakan teknik Random Sampling, karena anggota sampel

dan populasi homogen dan jumlah populasi lebih dari 100 orang.

D. Teknik Instrument Pengumpulan Data
1. Observasi

Seringkali orang mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas
yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.
Didalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut juga dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan
pengecap terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu
kejadian berlangsung.”

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-data tentang
gambaran umum kegiatan proses belajar mengajar. Didalam penelitian ini

observasi sebenarnya melakukan pengamatan langsung dan  dapat

® Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolahan, (Yogyakarta: Andi Offset,
1989), h. 49,
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dilakukan dengan tes, kuesioner. Mengetes adalah mengadakan
pengamatan terhadap aspek kejiwaan yang diukur, kuesioner diberikan
kepada responden untuk mengamati aspek-aspek yang ingin diselidiki.

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian
digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu:

a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrument pengamatan.

b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.

Sign System digunakan sebagai instrument pengamatan situasi
pelaksanaan kegiatan, sebagai potret selintas (snopshot). Instrumen
tersebut berisi sederetan sub-variabel, misalnya: Setelah pengamatan
dalam satu periode tertentu, misalnya 5 menit, semua kejadian yang telah
muncul di cek. Kejadian yang muncul lebih dari satu kali dalam periode
pengamatan, hanya di cek satu kali. Dengan demikian akan diperoleh
gambar tentang kejadian apa yang muncul dalam situasi pelaksanaan

kegiatan.”

Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-

barang tertulis. Dokumentasi digunakan untuk mencari data dan

™ Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h. 156.
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mengetahui hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, agenda,
buku dan lain sebagainya.”

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mendapatkan
data-data tertulis seperti dokumen-dokumen pondok pesantren , misalnya:
Visi dan Misi, Struktur Organisasi, agenda, serta dokumen lain yang

mendukung penelitian ini.

3. Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang tidak kita ketahui.

Kuosioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrument.
Jadi, dalam penggunaan metode angket atau kuesioner instrument yang
dipakai adalah angket atau kuesioner. Sedangkan menurut Nasution,
angket merupakan daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos
untuk diisi dan dikembalikan atau juga bisa dijawab dibawah pengawasan
peneliti.”

Angket disini digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan

pembelajaran kajian kitab Mabadi’ Al-Fighiyyah.

™ Masri Singaribun dan Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: CV.
Pustaka LPES, 1990), H. 263.
7®S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 133.
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4. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dengan test ini peneliti
mengukur prestasi belajar siswa dalam menguasai materi pelajaran yang
telah diajarkan.”’

Peneliti menggunakan tes ini untuk mengetahui pemahaman santri
tentang ibadah shalat maktubah sesuai dengan kajian kitab mabadi’ al-
fighiyyah yang sudah diajarkan dalam proses belajar mengajar. Data tes
diperoleh dari pre tes dan pos-test selanjutnya dari data tersebut dianalisis
dengan menggunakan metode statistika. Pre tes dilakukan sebelum
pelaksanaan pembelajaran kajian kitab mabadi’ al-fighiyyah, sedangkan
pos-test dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran kajian kitab mabadi’

al-fighiyyah.

5. Interview atau Wawancara
Metode interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari si

terwawancara. Instrument yang digunakan adalah dengan wawancara.

" Mustafa Edwin Nasution dan Hardwin Usman, Proses Penelitian Kuantitatf, (Jakarta:
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), h. 96.
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Ditinjau dari pelaksanaannya intreview dibedakan atas:

a. Interview bebas yaitu dimana pewawancara bebas menanyakan apa
saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.
Dalam pelaksanaannya pewawancara tidak membawa pedoman apa
yang akan ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah “Bahwa responden
tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang di interview, dengan
demikian semua akan lebih santai karena terlihat hanya omong-omong
biasa. Kelemahan dari pengguna teknik ini adalah arah pertanyaan
kadang-kadang kurang terkendali.

b. Interview terpimpin yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara
dengan membawa kumpulan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti
yang dimaksud dalam interview terstruktur.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin. Dalam melakukan interview, pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal
yang akan ditanyakan.®

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya Pondok Pesantren, profil, visi-misi, keadaan ustadz/ah,

keadaan santri, keadaan saran prasarana dan lain sebagainya.

8suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h. 145.
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Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang sudah diperoleh dalam penelitian
korelatif kuantitatif, yaitu dengan mencari hubungan antara dua variabel, maka
analisisnya menggunakan teknis analisis kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan pendekatan
deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu teori, gagasan para ahli,
atau pemahaman peneliti  berdasarkan pengalamannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya
yang diajukan untuk memperoleh kebenaran (veriviksi) dalam bentuk
dukungan data empiris dilapangan.”
Data-data yang sudah ada, sebelum dianalisis terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses berikut:
a. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan
yang dikembangkan respondent.
b. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) pada angket dari
jawaban respondent yang diterima.
c. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.%°

Setelah pengelolaan data, lalu dilakukan analisa data untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan antara pembelajaran kajian kitab

mabadi’ al-fighiyyah dengan pemahaman santri tentang ibadah shalat

64.

" Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h. 206.
8 Mardalis, Metode Penelitian; Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.
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maktubah di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan.
Untuk mengetahui jawaban terhadap variabel satu dan dua yang sesuai dengan
permasalahan, maka penulis menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
Untuk yang pertama, teknik analisis data yang digunakan untuk
menjawab permasalahan no 1, yaitu untuk mengetahui pelaksanaan kajian
kitab mabadi’ al-fighiyyah, semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari
sumber-sumber penelitian akan penulis bahas dengan menggunakan metode
deskriptif analisis, yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan
menggunakan perhitungan rumus prosentase atau biasa disebut frekuensi

relatif. Adapun rumus prosentase yang digunakan adalah sebagai berikut:

P=%x100%
N

Keterangan:

P = Prosentasi

F = Frekuensi

N = Number of Cases (Jumlah responden/ banyaknya individu)

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan
ketentuan penilaian sebagai berikut:
1. Nilai 3, untuk skor jawaban A
2. Nilai 2, untuk skor jawaban B

3. Nilai 1, untuk skor jawaban C
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Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan prosentase, peneliti

menerapkan standart sebagai berikut:

1. 90% Sampai dengan 100% = Kategori Sangat Baik
2. 70% Sampai dengan 90% = Kategori Baik

3. 40% Sampai dengan 70% = Kategori Cukup Baik
4. 20% Sampai dengan 40% = Kategori Kurang Baik
5. 0% Sampai dengan 20% = Kategori Tidak Baik

Sedangkan untuk mengetahui jawaban permasalahan yang kedua, yaitu
mengenai nilai rata-rata dari hasil tes tentang pemahaman santri terkait dengan

ibadah shalat maktubah, penulis menggunakan teknik analisis dengan rumus:

we =2

Keterangan:

Mx = Angka Prosentase

X = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan
frekuensinya.

N = Number of Cases (Jumlah responden/banyaknya individu)

Kemudian, untuk mengetahui jawaban rumusan masalah ketiga, yaitu
mengenai ada tidaknya hubungan kajian kitab mabadi’ al-fighiyyah dengan
pemahaman santri tentang ibadah shalat maktubah di Pondok Pesantren Putri

Salafiyah Saidiyah Arosbaya Bangkalan, maka penulis menggunakan teknik
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analisis statistik guna memperoleh kebenaran hipotesa dengan rumus Korelasi

Product Moment, yaitu:

.- nyxy—(5x)(Ly)
Y a2 =307 (nTy? - ()7

Keterangan:

Fxy . Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n : Jumlah sampel atau banyaknya data

Xy : Jumlah hasil perkalian X dan Y

X : Jumlah nilai X

X : Jumlah dari nilai kuadrat X

>y : Jumlah nilai Y

e : Jumlah dari Kuadrat Y

Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan dari Ha dan Ho, dilakukan
dengan membandingkan nilai “r” yang diperoleh dalam perhitungan dengan
besarnya nilai “r” yang terdapat pada tabel nilai “r”” Product Moment, dengan
terlebih dahulu mencari derajat kebebasan (db) atau degree of freedom (df),
dengan rumus: df=N-nr dengan N (Number of Case) dan nr (banyaknya

variabel yang dikorelasikan). Dengan diperolehnya df, maka dapat ditentukan

besarnya nilai “r” yang terdapat dalam tabel, baik pada taraf signifikansi 1%
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maupun 5%. Jika r hitung > r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Begitu

pula sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Untuk memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka

indeks korelasi “r” Product Moment (ryy), pada umumnya dikonsultasikan

pada tabel interpretasi sebagai berikut:

Tabel 3.1

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai “r” Interpretasi
Antara 0,800 — 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Kuat
Antara 0,400 — 0,600 Sedang
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,000 — 0,200 Sangat rendah




